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Abstract
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in the context of manufacturing companies and added employee
accountability variables.
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PENDAHULUAN

Tata kelola perusahaan yang bagus dimulai ketika sistem pengendalian
internal berjalan dengan efektif dan efisien sehingga dapat mencegah adanya
penipuan, korupsi, dan penyalahgunaan sumber daya (Kabuye et al., 2019). Dengan
mekanisme tata kelola yang efisien dapat mengelola transaksi pengadaan secara
efektif yang terdiri dari kerja sama dan koordinasi serta pengendalian internal
pengadaan, standarisasi bahan dan prosedur pembelian, sehingga pihak yang
berinteraksi bisa saling berbagi informasi hasil kinerja pengadaan (Ketokivi &
Mahoney, 2020). Sedangkan pengendalian internal yang efektif berdasarkan
pemisahan tugas, kewenangan, dan tata kelola yang bagus harus dapat
mempertahankan persediaan sehingga bisa mengurangi kelebihan produksi atau
mencegah kekurangan persediaan (Wali & Masmoudi, 2020).

Jika pengendalian internal perusahaan kuat dan sedikitnya kebijakan
manajerial maka fungsi pemantauan akan lebih efektif dan dapat mendeteksi serta
dapat mencegah adanya kecurangan lebih awal (Le et al., 2021). Dalam penelitian
ini, pengendalian internal perusahaan secara keseluruhan memiliki fungsi untuk
memantau proses produksi dan tingkat pengendalian internal yang lebih tinggi
mampu memastikan proses produksi dapat berjalan dengan efektif dan efisien.
Karena jika terdapat kelebihan produksi atau produksinya mengalami kendala, hal
tersebut dapat merugikan perusahaan.

Salah satu akibat dari kedua kejadian di atas yaitu keterlambatan
pengiriman. Hal ini bisa sangat merugikan bagi perusahaan, karena perusahaan
akan menerima denda atau pinalti dan harus menanggung biaya pengiriman jika
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mengalami keterlambatan pengiriman (Bank et al., 2022; Das Roy & Sarker, 2021;
Niemi et al., 2020; Sakhare et al., 2024). Jika masalah seperti ini terjadi terus
menerus, hal ini bisa menyebabkan kehilangan pelanggan (Das Roy & Sarker,
2021; Niemi et al., 2020). Oleh karena itu, dalam memproduksi harus terdapat
pengendalian internal yang akan mengontrol proses produksi bahan baku menjadi
barang jadi. Sehingga, keterlambatan pengiriman dapat dicegah lebih awal.

Selain pengendalian internal, tanggung jawab seorang karyawan juga sangat
penting untuk mencegah keterlambatan pengiriman. Bentuk dari tanggung jawab
seorang karyawan dalam proses produksi dapat disebut sebagai akuntabilitas
(Sofyani et al., 2022). Seperti halnya setiap individu dalam menjalankan
pekerjaannya harus bisa memastikan bahwa apa yang sedang dikerjakan sudah
sesuai dengan prosedur kerja. Contoh fenomena yang terjadi di tempat yang sedang
diteliti yaitu terdapat seorang karyawan yang memiliki akses lebih untuk
mengendalian bagiannya atau bisa disebut admin, admin tersebut pernah
melakukan kesalahan dalam memasukkan data. Dimana hal ini dapat menyebabkan
data yang dihasilkan tidak akurat dan dapat menimbulkan kesalahan informasi.
Misalnya, admin salah memasukkan data jumlah bahan yang dapat menimbulkan
selesih antara hasil inputan dengan jumlah bahan di lapangan. Hal ini dapat menjadi
salah satu penyebab terjadinnya penundaan proses produksi hingga keterlambatan
pengiriman barang.

Untuk itu, penting untuk memastikan akuntabilitas karyawan dapat berjalan
dengan baik guna menghindari atau untuk memitigasi adanya masalah dalam proses
produksi. Hal ini sejalan dengan penelitiannya Otoo et al., (2023) yang ingin
menilai dampak dari sistem pengendalian intrenal terhadap efektivitas industri
perbankan. Sedangkan, dalam penelitian ini dilakukan dalam konteks perusahaan
manufaktur dan menambahkan variabel akuntabilitas karyawan. Untuk itu, tujuan
dari penelitian ini yaitu ingin mengevaluasi proses pengendalian internal dan
akuntabilitas karyawan terhadap efektivitas produksi pada perusahaan manufaktur.
Karena jika efektivitas prosuksi terhambat akan memunculkan permasalahan
keterlambatan pengiriman yang merupakan permasalahan serius. Pada dasarnya
jika terjadi keterlambatan pengiriman hal ini dapat mengancam perkembangan
perusahaan dimasa mendatang.

Adapun Kkontribusi dari penelitian ini adalah memberikan gambaran
dukungan empiris terkait pengendalian internal dan akuntabilitas karyawan
terhadap keterlambatan pengiriman yang diharapkan dapat meningkatkan sistem
pengendalian internal supaya bisa mengontrol karyawan lebih baik lagi dan dapat
menumbuhkan akuntabilitas pada diri setiap karyawan sehingga dapat
meminimalisir terjadinya keterlambatan pengiriman barang. Selanjutnya, bagian
kedua akan menjelaskan terkait pengendalian internal, akuntabilitas karyawan, dan
keterlambatan pengiriman. Bagian ketiga akan menjelaskan metode penelitian.
Bagian keempat akan membahas hasil yang diperoleh dan bagian terakhir yaitu
simpulan.

Pengendalian Internal

Pengendalian internal merupakan suatu tindakan yang dapat ditetapkan
guna mencapai tujuan perusahaan (Diatmika & Yuniarta, 2020). Pengendalian
internal sangat penting dalam memantau dan mengevaluasi kinerja bisnis yang
efektif dan efisien (Vulley, 2022). Pengendalian internal merupakan mekanisme
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efektif yang dapat memitigasi hilangnya nilai ekonomi disaat terjadi kejadian
negatif, sehingga dengan ini bisa menjadikan kinerja perusahaan menjadi lebih
tinggi (Neves et al., 2023). Dengaan adanya sistem pengendalian internal
perusahaan bisa memperoleh tujuan perusahaan secara efektif dan efisien, dapat
digunakan sebagai pengambilan keputusan, memberikan keamanan yang wajar
dengan kepatuhan terhadap peraturan yang sudah ada dan bisa melindungi aset

(Herrera-Freire et al., 2021). Oleh sebab itu, penting bagi pemangku kepentingan

pada suatu perusahaan memperhatikan pengendalian internal perusahaannya.

Karena jika pengendalian internal di perusahaan lemah dapat membuat setiap

individu mudah untuk melakukan kesalahan dengan disengaja maupun tidak

disengaja.

Pengendalian internal merupakan sesuatu yang dapat menciptakan atau
dapat mencegah peluang akan terjadinya kesalahan di dalam perusahaan (Koomson
et al., 2020). Sebab, jika pengendalian internal di perusahaan kuat, maka peluang
akan terjadinya kesalahan yang mungkin bisa terjadi dapat dicegah, sehingga
mampu meminimalkan tingkat kesalahan di tempat kerja. Kualitas pengendalian
internal dapat dikatakan sebagai aspek peting dalam tata kelola perusahaan, dengan
pengendalian internal yang baik hal ini dapat mempengaruhi transparansi
informasi, ketersediaan data yang akurat, dan keandalan informasi di dalam
perusahaan dan jaringan bisnisnya (Jin & Mirza, 2024). Dengan pengendalian
internal yang berkualitas tinggi dapat menjadi peran penting untuk memastikan
keandalan dan validitas informasi. Adapun pengendalian internal yang dilakukan
pada perusahaan manufaktur yang sedang diteliti dapat dilihat pada gambar 1.
Berikut penjelasan terkait pengendalian internal yang diterapkan oleh perusahaan
yang sedang diteliti.

1. Bagian PPIC akan mencocokan PackingList yang diterima dari pihak
marketing dengan file Order di Tahap 4 yaitu menyesuaikan saldo disetiap
bagian (bagian Cor, GSJ, Finihsing, Poles, Molen, Revisi, Crome/Pelapisan,
GSJ2, dan Perakitan),

2. Jikaterdapat item dengan jumlah yang tidak sesuai sebagai contoh jika terdapat
orderan urgent salah item A order 270pcs yang sudah sesuai dengan file Order
di Tahap 4 sedangkan di PackingList hanya 150pcs, maka PPIC akan
mengambil keputusan untuk mendahulukan orderan yang urgent lalu
membuatkan Surat Permintaan atau Bon Permintaan ke perusahaan induk
untuk menggantikan kekurangan bahan tersebut,

3. Selain menyesuaikan jumlah order, PPIC akan memantau order item yang
belum selesai atau masih kurang,

4. Setalah itu, PPIC akan merekap item apa saja yang masih belum selesai atau
kurang,

5. Lalu, PPIC akan mengonfirmasi ke bagian Finishing untuk memberitahu item-
item apa saja yang masih kurang dan harus dikerjakan serta membuat tanggal
penyelesaian untuk bagian Finishing,

6. Setelah membuat tanggal penyelesaian dari bagian Finishing, PPIC akan
mengonfirmasi ke bagian Perakitan bahwa bagian Finishing akan
menyelesaikan pengerjaan item-item pada tanggal A,

7. Kemudian, PPIC juga akan menanyakan ke bagian Perakitan berapa waktu
yang dapat mereka selesaikan untuk packing item-item yang disetorkan dari
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bagian Finishing, PPIC disini juga akan memastikan waktu yang diberikan dari
bagian Finishing dan Perakitan tidak lebih dari tanggal pengiriman barang.

DOKUMEN FLOWCHART
ALUR PENGENDALIAN INTERNAL

PPIC
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Gambar 1. Alur Pengendalian Internal

Sumber: Kompilasi Penulis, 2024
Akuntabilitas

Akuntabilitas merupakan sebuah penyapaian dari setiap individu kepada
pemangku kepentingan (Kohler, 2024). Akuntabilitas dapat dikatakan sebagai
bentuk tanggung jawab dari konsekuensi atas perbuatan atau pekerjaan sekaligus
pelaporannya yang dilakukan dengan netral serta menyeluruh. Akuntabilitas juga
bisa dikatakan sebagai kemampuan menjawab (Kehik, 2023). Dalam artian, jika
seorang individu sedang melakukan proses akuntabilitas yaitu penyampaian
laporan kepada pemangku kepentingan, individu tersebut harus bisa menjawab
semua pertanyaan yang akan ditanyakan oleh pemangku kepentingan.
Akuntabillitas memiliki beberapa manfaat seperti meningkatkan kinerja dan
efisiensi biaya serta bisa memberikan rasa kepercayaan yang lebih besar (Bora et
al., 2021). Namun, jika akuntabilitas tidak berjalan dengan baik hal ini dapat
menyebabkan permasalahan dalam perusahaan atau suatu organisasi. Oleh karena
itu, seorang individu harus bisa memastikan pekerjaannya sudah sesuai dengan SOP
atau Prosedur Kerja dari perusahaan atau organisasi. Selain menyesuaikan dengan
SOP atau Prosedur Kerja, seorang individu juga harus memastikan bahwa apa yang
dikerjakan sesuai dengan data di lapangan atau data riilnya. Karena jika hasil
inputan dengan hasil riilnya tidak sesuai hal ini dapat menyebabkan keterlambatan
pengiriman.
Keterlambatan Pengiriman
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Keterlambatan pengiriman adalah suatu kejadian dimana produsen tidak
dapat mengirimkan pesanan sesuai tanggal pengiriman atau jadwal produksi ke
Customer. Tidak semua produk yang dipesan dapat selesai sesuai dengan tanggal
produksi. Ada juga yang selesai lebih dari tanggal produksi yang sudah ditentukan,
hal ini yang dinamakan sebagai keterlambatan pengiriman. Kejadian ini dapat
terjadi karena beberapa faktor. Salah satu faktor keterlambatan yaitu kurangnya
bahan baku yang menyebabkan proses produksi menjadi terhambat (Timotius et al.,
2022). Keterlambatan pengiriman juga dapat disebabkan karena kurangnya
koordinasi antar rantai pasokan (Phung et al., 2023). Hal ini dapat terjadi jika
adanya miskomunikasi terkait jumlah barang atau spesifikasi produk yang dapat
mengakibatkan penundaan dalam proses pengiriman. Untuk itu penting juga untuk
memastikan bahan baku yang dimiliki, spesifikasi produk yang dipesan sudah
sesuai dan menjaga koordinasi baik antar rantai pasokan maupun antar karyawan
saat melakukan prosuksi barang supaya bisa melakukan pengiriman tepat waktu
dan bisa mendapatkan kepuasan dari Customer. Hal ini dapat terjadi jika
pengendalian internal dalam perusahaan berjalan dengan baik. Selain pengendalian
internal, akuntabilitas dalam perusahaan juga sangat penting untuk memastikan
tidak terjadi kesalahan dalam proses operasional perusahaan. Akuntabilitas disini
untuk memastikan setiap karyawan bekerja sesuai dengan jobdeks dan mampu
mempertanggungjawabkan pekerjaannya.

METODE
Desain Penelitian

Peneliti ini memakai metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif analitis untuk mendapatkan gambaran secara mendalam mengenai
bagaimana akuntabilitas karyawan mempengaruhi keterlambatan pengiriman
barang. Metode kualitatif juga memiliki manfaat untuk penelitian yaitu
mendapatkan pemahaman terhadap makna dari hasil sekaligus penyertaan
penafsiran dari narasumber (Ekstrém, 2022). Dengan demikian, metode kualitatif
sangat sesuai untuk mencari jawaban tentang apa dan bagaimana sesuatu itu dapat
terjadi serta mengungkap proses dari sudut pandang narasumber (Holmlund et al.,
2020).
Narasumber

Mengingat konteks penelitian ini merupakan pengendalian internal dan
akuntabilitas karyawan pada perusahaan manufaktur yang sedang diteliti, untuk itu
penelitian ini berfokus pada 3 narasumber sebagai pemangku kepentingan yaitu:
Kepala staff PPIC, dan dua staff PPIC. Narasumber dipilih untuk memenuhi
kriteria sampel yang diinginkan oleh Peneliti, yang sesuai dengan tujuan penelitian.
Ketiga narasumber yaitu berada dalam satu bagian PPIC yang secara tidaklangsung
merupakan pengendali internal di perusahaan yang sedang diteliti dan terdapat dua
dari ketiga narasumber yang pernah menjabat sebagai admin di bagian produksi
yang secara tidaklangsung sudah berpengalaman sebagai admin, dimana sebagai
admin tersebut terdapat akuntabilitas yang sangat penting dalam berjalannya
produksi di perusahaan. Untuk memilih narasumber, Peneliti memakai jaringan
rekan kerja yang akrab. Untuk memastikan bahwa semua narasumber memahami
topik pengendalian internal dan akuntabilitas karyawan. Peneliti memilih
narasumber berdasarkan lama kerja di perusahaan. Dengan demikian, narasumber
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secara tidak langsung memiliki pengalaman yang cukup banyak dan dari
pengalaman tersebut, otomatis narasumber tersebut juga memahami permasalahan
yang terjadi di perusahaan dan juga terkait pengendalian internal serta akuntabilitas
karyawan.
Pengumpulan Data

Sumber data utama didapat dari tiga narasumber yang memahami isu-isu
pengendalian internal dan akuntabilitas karyawan pada perusahaan manufaktur
yang sedang diteliti. Pelaksanaan wawancara dilakukan secara langsung dengan
merekam pembicaraan dalam bentuk audio dan ditranskripkan kata demi kata.
Narasumber menyetujui perekaman atas wawancara yang Peneliti lakukan.
Wawancara ini menggali terkait bagaimana proses pengendalian internal dalam
perusahaan dan bagaimana akuntabilitas karyawan dapat menyebabkan
keterlambatan pengiriman barang. Adapun pertanyaan lanjutan diajukan guna
memperoleh informasi lebih lengkap agar Peneliti mendapatkan pemahaman dari
pendapat yang diberikan oleh narasumber. Sesi wawancara dilakukan selama
kurang lebih 3-20 menit dan dilakukan secara bertahap. Proses wawancara berawal
dari tanggal 3 Mei 2024 dan berlangsung selama satu bulan. Untuk memperkuat
hasil wawancara, Peneliti mencantumkan bukti data dari lapangan. Hal ini juga
dimaksudkan supaya bisa memperoleh pemahaman terkait permasalahan yang
sedang diangkat.
Pengelolaan dan Analisis Data

Penelitian kualitatif dapat memudahkan Peneliti untuk menganalisis data
(Kwarteng et al., 2023). Dengan menerapkan analisis deskriptif analitis, yang
dimana data yang didapatkan akan dipakai guna mendeskripsikan permasalahan
yang diangkat untuk mendapatkan pemahaman secara mendalam. Analisis
dilakukan dengan memakai bukti-bukti relevan yang dapat memungkinkan Peneliti
untuk menguraikan dan menganalisis aspek-aspek yang berkaitan dengan topik
permasalahan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Demografi

Narasumber yang dipilih yaitu 3 narasumber yang terdiri dari 1 laki-laki dan
2 perempuan berusia antara 26 hingga 42 tahun. Narasumber mempunyai
pengalaman berkisar antara 5-20 tahun. Latar belakang narasumber adalah sarjana
dan sekolah menengah kejuruan (SMK). Narasumber ini antara lain: satu Kepala
Bagian PPIC, dan dua staff PPIC. Tabel 1 menunjukkan latar belakang dari
narasumber.

Keterangan Jumlah Teknik  Durasi
(menit)
Narasumber yang Kepala Bagian 1 Langsung 10
Berpatisipasi PPIC
Staff PPIC 2 Langsung 3-22
Jenis Kelamin Pria 1
Wanita 2
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Pendidikan Sekolah Menengah 1
Tertinggi Kejuruan
Sarjana 2
Pengalaman Kerja 0-5 1
(Tahun) 6-10 1
>10 1

Tabel 1. Profil Demografi

Sumber: Kompilasi Penulis, 2024
Proses Akuntabilitas terhadap Keterlambatan Pengiriman Barang

Keterlambatan pengiriman barang merupakan hal yang sering terjadi pada
perusahaan manufaktur. Fenomena ini biasanya terjadi jika barang yang diproses
pengirimanannya lebih dari tanggal yang sudah ditentukan. Hal ini dikarenakan
proses produksi barang tidak semuanya bisa diselesaikan sesuai dengan tanggal
yang ditentukan. Adapun penyebab keterlambatan pengiriman dari perusahaan
yang sedang diteliti yaitu sebagai berikut.
1) Salah Memasukan Stock Bahan
Kesalahan dalam memasukkan stock bahan dapat berakibat fatal. Karena jika bahan
yang diinput tidak sesuai dengan bahan yang ada di lapangan, maka dapat
menghambat proses produksi. Informasi dari narasumber 2 menjelaskan bahwa
kesalahan stock ini contohnya, terdapat salah satu admin yang salah memasukkan
stock awal tahun yiatu CV 2 CWP NL yang telah diinput sejumlah 130pcs dimana
seharusnya hanya terdapat 17pcs di gudang. Hal ini dapat mengira bahwasannya di
gudang masih tersedia 130pcs. Namun, jika terdapat orderan CV 2 CWP NL
sebanyak 100pcs. Bagian produksi akan mencari bahan yang seharusnya tersedia
sesuai hasil inputan. Pada akhirnya, bahan untuk CV 2 CWP NL masih kurang
83pcs karena bahan riilnya hanya tersedia 17pcs. Untuk bisa memproduksi item CV
2 CWP NL, admin harus meminta bahan terlebih dahulu ke bagian COR atau ke
perusahaan induk. Hal ini dapat menyebabkan penundaan pengerjaan item CV 2
CWP NL karena harus menunggu bahan yang masih diminta.
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Gambar 2. Contoh Salah Memasukkan Stock
Sumber: Kompilasi Penulis, 2024
2) Terdapat Kebocoran Item
Dalam proses produksi masih sering terjadi kebocoran dari item yang dihasilkan.
Jika terjadi kebocoran, maka akan memproduksi ulang dan jika bahan yang belum
selesai pengerjaannya maka harus menunggu sampai bahan yang diproduksi ulang
selesai. Biasanya dari perusahaan anak sudah lolos pengecekan atas kebocoran
item, namun ketika item atau barang sampai ke perusahaan induk, item akan
dilakukan pengecekan ulang atas kebocoran dan pada pengecekan kedua terkadang
item mengalami kebocoran. Hal ini dapat terjadi dikarenakan bagian pengecekan
(QC) di perusahaan anak kurang teliti dalam mengecek kebocoran yang pada
akhirnya item lolos untuk dikirim ke perusahaan induk. Kebocoran item juga dapat
terjadi jika bagian Finishing salah memberikan pengaturan mesin. Yang seharusnya
mesin diatur kedalaman 5ml sedangkan bagian Finishing mengatur kedalaman
hanya 3ml. Hal ini dapat membuat item menjadi tipis dan mengalami kebocoran.
Terjadinya kebocoran dapat menghambat proses pengiriman. Karena jika terjadi
kebocoran, item tersebut tidak bisa diperbaiki lagi. Jika terdapat kebocoran item,
maka perusahaan anak yang awalnya memproduksi item tersebut harus membuat
ulang item dari awal. Dan akhirnya membuat pengiriman item tersebut mengalami
keterlambatan, informasi ini diperoleh dari narasumber 2.
3) Adanya Penyesuaian Jobdeks
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Di perusahaan yang sedang diteliti, terdapat mutasi atau pergantian bagian,
informasi ini didapat saat Peneliti mengikuti Rapat Internal di perusahaan yang
sedang diteliti. Hal ini membuat karyawan yang mengalami perpindahan bagian
harus menyesuaikan jobdeks lama ke jobdeks yang baru. Jika di perusahaan
mendapat orderan yang bersifat urgent maka hal ini dapat menyebabkan proses
produksi tidak bisa berjalan dengan lancar karena Kepala Bagian yang baru masih
dalam tahap penyesuaian jobdeks barunya. Namun, jika mutasi dilakukan setelah
penyelesaian orderan yang urgent, hal ini mungkin bisa meminimalisis kelancaran
proses produksi.

4) Kurang Koordinasi atau Konfirmasi

a) Kurangnya komunikasi biasanya terjadi seperti halnya bagian Finishing tidak
mengkonfirmasi atau tidak mengirim Surat Permintaan (SP) atau Bon
Permintaan kepada bagian Molen. Sehingga, bagian Molen tidak mengirimkan
item ke bagian Finishing. Hal ini dapat menyebabkan penundaan waktu produksi
di bagian Finishing dan dapat menyebabkan keterlambatan pengiriman.
Informasi ini diproleh dari narasumber 3.

b) Di perusahaan ini memproduksi berbagai jenis item. Terdapat salah satu item
tersebut yang bisa dijadikan 2 jenis item yang berbeda dan ada yang tidak bisa
dijadikan jenis yang lain, ada juga yang bisa diubah ke jenis item lain, namun
tidak bisa dirubah ke item semula. Nah, bagian admin biasanya tidak
mengkonfirmasi ke bagian PPIC kalau item tersebut dirubah ke jenis item lain.
Hal ini dapat menyebabkan hasil inputan yang diprogram tidak akurat atau
berantakan karena hasil tidak sesuai dengan item yang berada di lapangan,
informasi ini diperoleh dari narasumber 3. Jika hasil inputannya yang tidak
dikonfirmasi ke bagian PPIC jumlahnya semakin banyak karena itemnya masih
dijadikan satu saat menginput yang seharusnya jumlah item tersebut merupakan
jumlah dari dua item yang berbeda, maka jika terdapat orderan item dari salah
satu item yang dijadikan satu tersebut, mereka akan mengira bahwa bahan item
tersebut masih tersedia karena jumlahnya masih banyak dan cukup untuk
memenuhi orderan tersebut. Pada akhirnya, jika dilihat bahan item secara riilnya,
bahan item yang diorder tersebut ternyata tidak sesuai dengan hasil inputan dan
hal ini dapat menyebakan penundaan dalam proses produksi karena harus
meminta bahan dulu ke perusahaan induk.

c) Di dalam perusahaan ini terdapat berbagai bagian dalam proses produksi.
Dimana setiap bagian berkaitan satu sama lain. Untuk lebih detailnya dapat
dilihat pada gambar 3. Selain terjadinya miskomunikasi atar bagian, di dalam
satu bagian juga bisa terjadi miskomunikasi antara admin dengan operator atau
karyawan lain. Informasi ini diproleh dari narasumber 3. Seperti ketika seorang
karyawan mengambil item dan tidak memberitahukan ke admin terlebih dahulu
bahwa dia telah mengambil item tersebut. Hal ini dapat mengkibatkan
penundaan proses produksi jika item yang diambil tanpa sepengetahuan tadi,
hendak diproses untuk orderan yang harus diutamakan, namun oleh karyawan
yang mengambil item tersebut tidak diproses untuk orderan yang harus
diutamakan melainkan untuk orderan lain yang sifat kepentingan lebih penting
yang orderan utama. Pada akhirnya, admin tersebut harus meminta bahan ke
perusahaan induk karena bahan sudah diambil dan diproses untuk orderan lain.
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Gambar 3. Bagian-Bagian dalam Perusahaan
Sumber: Kompilasi Penulis, 2024

5) Keteledoran Karyawan

a) Sesuai dengan yang disampaikan oleh narasumber tiga, terdapat salah satu
admin dimana setiap ada hasil, admin tersebut tidak mendata atau menginput
hasil yang diperoleh tersebut. Adapun bukti data tidak diinput terdapat pada
gambar 4.

b) Terkadang admin sudah megirim item ke bagian lain namun admin tersebut
tidak menuliskan surat jalan. Informasi ini diproleh dari narasumber 3.

c¢) Selain tidak menuliskan surat jalan, admin juga pernah salah mengirimkan item
kebagian lain yang seharusnya dikirim ke bagian yang sebenarnya. Informasi ini
diproleh dari narasumber 3. Sebagai contoh, seharusnya bahan atau item dikirim
ke bagian Gudang Setengah Jadi (GSJ) namun oleh admin dikirim ke bagian
Perakitan.

d) Salah satu admin juga kurang memperhatikan bahan yang datang dari
perusahaan induk. Informasi ini diproleh dari narasumber 3. Ketika bahan
sampai di perusahaan anak, admin yang memperoleh surat jalan bahan terkadang
tidak langsung mengecek bahan riilnya apakah sudah sesuai dengan surat jalan
atau tidak. Admin tersebut baru mengecek bahan kalau sudah mendapat orderan
yang membutuhkan bahan tersebut. Jika bahan tersebut sesuai dengan Kiriman
maka orderan tersebut aman dan dapat dilanjutkan ke proses produksi. Namun,
jika bahan tidak sesuai dengan surat jalan, maka hal ini dapat menunda proses
produksi yang pada akhirnya, pengiriman orderan tersebut dapat terancam akan
mengalami keterlambatan pengiriman.

Dari ke empat kejadian di atas dapat mengganggu perusahaan dalam pemantauan
dan pengendalian proses produksi. Selain itu, ke empat kejadian di atas dapat
menyebabkan data inputan tidak akurat yang dapat mengakibatkan perusahaan
kekurangan stock bahan baku. Jika terdapat kejadian seperti ini, hal ini dapat
menunda proses produksi karena perusahaan harus meminta bahan baku ke
perusahaan induk untuk diproduksi. Ketika proses produksi sudah mengalami
penundaan hal ini dapat berimbas ke pengiriman barang yang akan mengalami
keterlambatan pengiriman barang.
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Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : M FARKHAN S
Bagian :GSJ2LA
bahwa salah Input stok D ber 2023 sebagal berikut:
ITEM PCS KET
PENCV 2 1394 belum input
PENCV 3 730 belum input
PENCV 4 637 belum input
PEN CV 5 251 belum input
PEN CV 6 976 belum input
PENCV7 585 belum input
Baut cv 0-7 nl 2562 belum input
Baut cv 0-7 oreng /nl 240 belum input
Klepcv 2 nl 927 belum input
» Klep cv 3 nl 201 belum input
\v Klep cv 4 nl 318 belum input
Klep cv 5 nl 187 belum input
Klep cv 6 nl 558 belum input
Klep cv 7 nl 309 belum Input
KLEP CV 7 Z NL 62 belum input
Klep gv 3 hitam nl 389 belum input
Klepgv-7znh —35— beluminput__
Klep cv 2 bras 437 belum input
Klep cv 4 bras 319 belum input
Klep cv 5 bras 64 belum input
Klep cv 6 bras 418 belum input
Klep cv 7 bras 214 belum input
P—/) Baut cv 0-7 bras 1453 belum input
Klep cv 3 hitam nl 529 belum input
Kiep cv 2 hitam nl 30 belum input
Menyatakan bahwa salah input stok Desember 2023 sebagai berikut:
[rori ocp 201 MTC [ 111 X
[TOPI DCP 201 EF | 111 OK
D kianlah perny ini dibuat deng b b

Lamongan, Januari 2024
g g membuat
aan

Gambar 4. Contoh Keteledoran Admin

Sumber: Kompilasi Penulis, 2024

6) Kurang Memperhatikan Target

Kurang memperhatikan target ini merupakan situasi dimana admin atau operator
tidak memperhatikan PackingList yang turun dari perusahaan induk. Informasi ini
diperoleh ketika Peneliti mengikuti Rapat Internal di perusahaan yang sedang
diteliti. Dimana PackingList tersebut berisi orderan baru atau revisi dari marketing.
Selain PackingList, jadwal produksi juga harus diperhatikan, karena antara
PackingList dengan jadwal produksi itu berkaitan. Jadwal produksi memaparkan
kapan orderan harus diselesaikan sesuai tanggal untuk tiap bagian. Terdapat dua
bagian yaitu Finishing dan Perakitan. Untuk itu, bagian lain harus menyelesaikan
proses produksi satu sampai dua minggu sebelum tanggal penyelesaian oleh bagian
Finishing, yang selanjutnya akan diproses oleh bagian Finishing.

7) Kesalahan Jobdeks
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Informasi dari narasumber tiga mengatakan bahwasannya bagian Gudang
melakukan pekerjaannya admin seperti menimbang bahan atau item lalu menulis
surat jalan dimana hal tersebut seharusnya dikerjakan oleh admin, sedangkan
bagian Gudang hanya membantu membawakan bahan atau itemnya saja. Setelah
itu, admin hanya akan menulis ulang apa yang sudah ditulis oleh bagian Gudang.
Admin tidak mengecek ulang apakah surat jalan yang ditulis bagian Gudang sesuai
dengan bahan atau item riilnya. Hal ini mungkin dapat terjadi kesalahan penulisan,
misalnya item A untuk Cutomer XYZ namun oleh bagain Gudang ditulis untuk
Customer LGN. Kesalahan seperti ini dapat menyebabkan kesalahan informasi
antara perusahaan induk dengan perusahaan anak. Sebagai contoh pada perusahaan
anak, pernah terjadi pengiriman dengan nama Customer XYZ yang seharusnya
untuk Customer LGN ke perusahaan induk. Dengan demikian, perusahaan induk
tidak akan menemukan orderan Customer LGN melainkan, orderan Customer XYZ
yang diterima perusahaan induk. Pada akhirnya, perusahaan anak harus
mengirimkan item ke perusahaan induk lagi untuk memenuhi orderan Customer
LGN. Item untuk memenuhi orderan LGN tersebut, biasanya akan memakai item
yang awalnya untuk orderan Customer lain. Sedangkan item yang dipakai untuk
memenuhi orderan LGN akan diproduksi ulang sebagai penggantinya.

Akuntabilitas karyawan disini dapat dikatakan bahwa karyawan tersebut
dapat mempertanggung jawabkan pekerjaannya dan memastikan pekerjaannya
berjalan sesuai dengan Prosedur Kerjanya. Selain itu, di dalam akuntabilitas, juga
harus terdapat transparansi atau informasi yang disampaikan jelas dan dapat
dibuktikan kenyataannya. Hal ini sejalan dengan penelitiannya yang mengatakan
bahwa transparansi dan tanggung jawab membantu menciptakan sistem
akuntabilitas dalam bisnis serta dapat memastikan bahwa bisnis tersebut bisa
menjelaskan dan membenarkan tindakan dan keputusannya terhadap pihak yang
berkepentingan (Kwarteng et al., 2023).

Sedangkan dalam penelitian ini sudah terbukti bahwa akuntabilitas
karyawan masih rendah yang menyebabkan terjadinya keterlambatan pengiriman.
Jika seorang karyawan dapat mempertahankan akuntabilitasnya yaitu mampu
mempertanggung jawabkan pekerjaannya, mungkin pengiriman akan terjadi tepat
waktu. Disisi lain, transparansi berkaitan dengan pelaporan atas pekerjaan seorang
karyawan. Di dalam pelaporan tersebut harus berisi informasi yang sebenarnya dan
dapat dipertanggung jawabkan. Karena, hal ini dapat dijadikan oleh pemangku
kepentingan sebagai bahan evaluasi untuk kedepannya.

Kwarteng et al., (2023) juga menjelaskan bahwa transparansi dan tanggung
jawab merupakan dua elemen penting dalam dunia usaha, yang dimana kedua hal
tersebut bisa memastikan bahwa di dalam dunia usaha dapat bertanggung jawab
atas pengelolaannya secara efektif dan etis. Jika dalam perusahaan masih terdapat
seorang karyawan yang tidak dapat mempertanggung jawabkan pekerjaannya
seperti yang dipaparkan di atas, hal ini dapat mengganggu operasioanal perusahaan,
sebagai contoh di perusahaan yang sedang diteliti yang dimana mereka harus teliti
dalam bekerja dan memastikan semua pekerjaannya berjalan sesuai Prosedur
Kerjanya, hal ini dapat meminimalisir terjadinya kesalahan dalam bekerja dan dapat
mencegah terjadinya keterlambatan pengiriman barang.

Efektivitas Pengendalian Internal terhadap Keterlambatan Pengiriman
Barang
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Adapun proses pengendalian intermal yang dilakukan di perusahaan ini
sudah Peneliti paparkan di Tinjauan Literatur. Bagian PPIC sudah menjalankan
tugas sesuai dengan Prosedur Kerjanya. Bagian PPIC selalu memastikan orderan
akan dikirimkan sesuai dengan Jadwal Produksi dengan cara mengontrol inputan
item yang sudah dikirim ke perusahaan induk. Hal ini dapat dilakukan dengan
melihat Jadwal Produksi. Di jadwal produksi terdapat beberapa jangkauan tanggal
pengiriman. Di dalam jangkauan tanggal pengirimana, terdapat nama Customer dan
No. POnya. Hal itu yang akan dicek oleh bagian PPIC apakah item dengan
Customer dan No. PO yang berada dalam jangkauan yang dekat sudah dikirim atau
belum. Jika belum, PPIC akan menanyakan ke bagian Perakitan kenapa kok
itemnya belum dikirim, apakah kurang bahan atau masih dalam proses pengecekan?

Jika bahannya kurang, PPIC akan mengecek stock bahan yang diinput oleh
bagian PPIC sendiri untuk memastikan bahan yang diminta benar-benar kurang di
perusahaan anak. Jika sudah dipastikan bahwa bahan yang diminta benar-benar
kurang, maka PPIC akan memintakan bahan ke perusahaan induk untuk bisa
diproduksi secepatnya. Jika, bahan yang diminta ternyata masih cukup untuk
orderan tersebut, maka PPIC akan menanyakan bahan tersebut dipakai buat apa.
Jika bahan tersebut belum dipakai untuk pengerjaan item lain, maka PPIC akan
menyuruh bagian produksi memakai bahan tersebut untuk diproduksi sesuai dengan
orderan. Jika bahan tersebut sudah dipakai untuk orderan lain, maka PPIC akan
memintakan kurangan bahan ke perusahaan induk.

Selain itu, jika ada admin yang akan meminta kekurangan bahan ke
perusahaan induk, Bon Permintaan akan dicek terlebih dahulu oleh bagian PPIC.
PPIC akan menyesuaikan dengan inputan stock bahan. Jika ternyata bahan yang
diminta admin terbukti masih cukup di perusahaan anak, maka akan dicek bahan
tersebut tersimpan di gudang siapa dan bahan tersebut akan dipakai untuk orderan
siapa? Jika bahan tersebut tidak akan dipakai untuk orderan lain, maka Bon
Permintaan tidak akan disetujui untuk dikirim ke perusahaan induk. Namun, jika
bahan tersebut memang dipakai untuk orderan lain, Bon Permintaan akan dikirim
ke perusahaan induk.

Selain yang telah dipaparkan pada Tinjauan Literatur point satu, setiap awal
bulan bagian PPIC juga menerima laporan dari semua bagian terkait sisa stock yang
masih tersedia disetiap bagian. Stock ini akan dikurangkan untuk orderan
kedepannya. Selain laporan sisa stock, PPIC akan menerima laporan hasil kerja
operator yang melebihi target pada akhir bulan. Laporan hasil kerja ini akan
digunakan untuk menghitung premi produksi dan dapat digunakan untuk
menghitung perkiraan dalam menyelesaikan orderan.

Selanjutnya, pada setiap awal bulan, PPIC juga akan menghitung semua
hasil produksi yang telah dihasilkan oleh semua bagian. Hal ini adalah sebuah
bentuk pemantauan dari PPIC guna mengetahui apakah semua bagian telah
memenuhi target yang telah ditentukan. Jika terdapat bagian yang tidak dapat
memenuhi targetnya, PPIC akan mengadakan rapat internal untuk mengevaluasi
penyebab dan memberikan solusi guna kedepannya setiap bagian yang saat ini
belum dapat mencapai targetnya dapat mencapai targetnya.

Contoh situasi yang terjadi pada perusahaan yang sedang diteliti yaitu ketika
bagian Finishing memiliki target pencapaian sebesar 210ton setiap bulannya.
Namun, pada bulan Mei,bagian Finishing hanya mampu menghasilkan 135ton.
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Untuk itu perlu diadakan rapat internal pada awal bulan hingga memperoleh
keputusan bahwasanya Finishing harus menambah karyawan baru dan menambah
jam kerja (lembur) guna mengejar ketertinggalan orderan yang harus diselesaikan.
Informasi ini, Peneliti dapat dari narasumber yang memiliki pengalaman yang
cukup banyak di perusahaan yang sedang diteliti. Informasi-informasi di atas
diperoleh dari narasumber 2.

KESIMPULAN

Akuntabilitas dalam pekerjaan memiliki peran yang sangat penting untuk
memastikan operasional perusahaan dapat berjalan dengan lancar. Jika
akuntabilitas tidak ditanamkan pada diri karyawan, hal ini dapat menyebabkan
terjadinya masalah dalam operasional perusahaan, sebagai contoh yaitu dapat
terjadi keterlambatan pengiriman barang. Hal ini dapat menyebabkan dampak
negatif untuk perusahaan seperti halnya peruahaan dapat mengalami kerugian dan
kehilangan Customer. Adapun penyebab terjadinya keterlambatan pengiriman
berdasarkan kejadian sebenarnya pada perusahaan yang sedang diteliti yaitu, salah
memasukkan stock bahan, terdapat kebocoran item, adanya penyesuaian jobdeks,
kurangnya koordinasi atau konfirmasi, keteledoran karyawan, kurang
memperhatikan target, dan kesalahan jobdeks dengan kata lain akuntabilitas
karyawan masih rendah. Hal ini dapat mencerminkan bahwa di perusahaan yang
sedang diteliti terdapat karyawan yang tidak akuntabel, karena mereka masih lalai
dan tidak transparan dalam menjalankan tugasnya. Sedangkan pengendalian
internal di perusahaan yang sedang diteliti sudah berjalan dengan baik. Bagian
PPIC sudah berupaya untuk mengingatkan admin terkait tugasnya seperti
menyuruh untuk memastikan bahan yang datang dari perusahaan induk sesuai
dengan surat jalan dan lain sebagainya. Selain itu, bagian PPIC juga sudah
melakukan memantauan terkait proses produksi dan jika terjadi masalah, PPIC
akan melakukan evaluasi dan membicarakan dengan semua bagian serta mencari
solusi untuk kedepannya supaya masalah yang terjadi tidak terulang kembali.

Dari kejadian yang telah dipaparkan Peneliti di atas, Peneliti memberikan
saran untuk mencegah keterlambatan pengiriman barang dengan memperkuat rasa
tanggung jawab atas pekerjaan dan transparansi seorang karyawan terutama bagian
admin serta komunikasi antar bagian; memberikan peringatan kepada karyawan
yang sudah tiga kali diingatkan kesalahannya namun masih diulangi lagi; setiap
admin harus memastikan surat jalan bahan dengan bahan di lapangan sesuai;
perusahaan juga harus rutin menghitung kinerja perusahaan untuk mengevaluasi
dan mencegah terjadinya ketidaksesuaian; serta memberikan pelatihan terhadap
admin dan kepala bagian terkait tugasnya. Adapun keterbatasan dalam penelitian
ini yaitu objek penelitian yang diambil merupakan sebuah perusahaan Perseroan
Terbatas (PT) sehingga data yang dapat diambil kurang lengkap. Untuk itu
penelitian selanjutnya mungkin bisa meneliti perusahaan yang cakupannya sudah
Tbk sehingga dapat lebih mudah untuk mengambil data-data yang dibutuhkan.
Penelitian berikutnya juga bisa meneliti terkait kerugian yang disebabkan oleh
keterlambatan pengiriman. Selain itu, penelitain berikutnya bisa menggunakan
metode lain seperti metode kuantitatif atau tinjauan pustaka dan lain sebagainya.
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